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ABSTRACT

The purpose of this study was to see the significant difference in mean scores on students'
cognitive abilities between the control class given conventional learning and the experimental
class given the STEM-based PBL learning model, and to see the effect of the STEM-based PBL
learning model on the cognitive abilities of students in SMP Negeri 1 Basa Ampek Balai Tapan.

This type of research is quasi-experimental (Quasi Experimental Research). The research
design used was Non Equivalent Control Group Design. The population in this study were
students of class VIII SMP Negeri 1 Basa Ampek Balai Tapan. The sample in this study was 30
people for each control and experimental class. The sampling technique used purposive sampling.
In this study, there are two sample classes, namely the experimental class and the control class.
The instrument used in this study was a multiple choice written test. The data analysis technique
used is the similarity of two means to determine differences in students' cognitive abilities.

The results showed an increase in cognitive abilities in the experimental class. This is
evidenced by the average posttest score of the experimental class which is higher than the control
class and is supported by the hypothesis test carried out by the t-test, namely teount (3.85)> ttavle
(1.67) at the real level o = 0, 05 where dk = 60. Thus HO is rejected and Ha is accepted. This
shows that there is a significant effect of STEM-based PBL learning models on students' cognitive
abilities.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini Pemerintah telah berupaya
melalui penetapan berbagai peraturan guna
tercapainya kehidupan warga negara yang
punya pendidikan berkualitas. Pendidikan
ialah suatu hal yang dinamis sehingga
diperlukan sebuah perbaikan. Saat ini
pendidikan di Indonesia memakai kurikulum
2013 dimana kurikulum 2013 menuntut
pembelajaran yang dapat menghasilkan insan
yang produktif, kreatif, mandiri, dan inovatif
khususnya pada mata pelajaran IPA, hal ini
sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yakni
1) kemampuan dan efektivitas pembelajaran
yang meningkat 2) minat dan motivasi siswa
yang meningkat serta 3) kompetensi dasar
siswa juga ikut meningkat.

Proses pembelajaran yang baik mampu
meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat
diwujudkan melalui komponen penunjang
utama yang terdapat di sekolah. Guru dan
model pembelajaran ialah salah satu
komponen  terpenting  dalam  proses
pembelajaran. Pendidik sebagai kunci utama
dalam mensukseskan proses pembelajaran
disekolah juga berperan penting dalam
pelaksanaan pembelajaran bersama siswa.
Berdasarkan  kemampuan guru dalam
menguasai pelaksanaan pembelajaran dapat
menjadi  tolak  ukur apakah tujuan
pembelajaran tercapai atau tidak.

Model pembelajaran yang diaplikasikan
dalam proses pembelajaran harus relevan
sehingga mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Ini sesuai dengan pendapat
Arends (dalam Suprijono, 2013) model
merujuk terhadap penggunaan pendekatan
pembelajaran termasuk diantaranya beberapa
tujuan dari pembelajaran, setiap tahapan
dalam pelaksanaan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan  pengaturan  kelas.
Meningkatnya motivasi, minat, proses dan
juga hasil belajar siswa terhadap suatu
pelajaran bergantung terhadap ketepatan
guru dalam menggunakan metode maupun
model  mengajar dalam  pelaksanaan
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pembelajaran (Syarifah, dkk 2015).

Oleh karena itu, model atau metode
pembelajaran penting dalam pembelajaran,
terutama dalam pembelajaran IPA. Suatu
cabang ilmu pengetahuan yang bermula dari
fenomena alam disebut IPA. IPA tidak
hanya penguasaan informasi mengenai
suatu prinsip, fakta, maupun konsep yang
dikumpulkan dalam bentuk pengetahuan
tetapi juga adanya proses penemuan (Putri,
2018). IPA merupakan mata pelajaran yang
penting untuk dipahami karena dapat
diaplikasikan dalam kehidupan
bermasyarakat. IPA menjadi mata pelajaran
yang penting karena beberapa alasan
diantaranya, manfaat IPA bagi kehidupan
maupun aktivitas siswa dikemudian hari,
bagian kebudayaan bangsa, membiasakan
siswa berpikir  kritis, serta mampu
membentuk  pribadi siswa  secara
keseluruhan yang merupakan nilai-nilai dari
pendidikan. Agar semua tujuan tersebut

dapat diwujudkan dalam proses
pembelajaran, guru IPA harus dapat
melakukan pembelajaran yang mampu

membuat siswa berpikir kritis dan mampu
memecahkan masalah.

Namun fakta di lapangan berbeda, dari
hasil interview dengan salah seorang
pendidik IPA di SMP Negeri 1 Basa Ampek
Balai Tapan pada bulan Juli 2020,
didapatkan sebagian hasil belajar IPA siswa
berada di bawah penetapan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyang telah
ditentukan.

Kurangnya antusias siswa dalam
mengikuti pembelajaran yang dapat dilihat
ketika sebagian peserta didik menunjukkan
kurangnya perhatian terhadap penjelasan
dari guru menjadi faktor dari hasil belajar
siswa berada dibawah KKM. Penyebab
lainnya berdasarkan hasil observasi adalah
ketidaksesuaian pemilihan model  yang
digunakan dengan materi yang diajarkan.
Dimana sebagian guru kurang
memvariasikan model pembelajaran.
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Kesulitan siswa dalam memahami
materi menyebabkan kemampuan dan minat
belajar siswa menjadi minim, hal ini
dikarenakan kurangnya kemampuan guru
dalam penggabungan materi yang diajarkan
dengan pengaplikasian dalam kegiatan
sehari-hari.  Pengaitan  materi  dengan
kehidupan sehari-hari dapat dilakukan oleh
guru melalui penerapan berbagai model
pembelajaran, salah satunya yaitu Problem
Based Learning (PBL). PBL ialah suatu
model dimana siswa mampu memahami
materi melalui keadaan dan masalah yang
dipaparkan diawal pembelajaran bermaksud
melatih  siswa menyelesaikan masalah
dengan menuntut aktivitas mental siswa
(Utomo dkk, 2014).

Selain menggunakan model
pembelajaran  PBL, guru juga dapat
mengintegrasikan ~ pendekatan  kedalam

model pembelajaran. Salah satunya adalah
pendekatan pembelajaran interdisiplin antara
Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM). Torlakson (2014)
mengemukakan keempat aspek yang terdapat
pada STEM menjadi gabungan yang sesuai
dengan kejadian fakta dan juga dengan PBL.
Sebab itulah, penelaah berminat untuk
melakukan  pengkajian  dengan  judul
Pengaruh Model Pembelajaran PBL
Berbasis Science, Technology,
Engineering, Mathematics (STEM)
Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa
SMP Negeri 1 Basa Ampek Balai Tapan.

METODE

Penelitian ini yaitu eksperimen semu
(Quasi Experimental Research).
Penelitiannya yaitu dengan rancangan Non
equivalent Control Group Design. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober 2020.

Populasi dari penelitian adalah seluruh
murid kelas VIII SMP Negeri 1 Basa Ampek
Balai Tapan yang terdaftar tahun 2020/2021.
Dua kelas dijadikan sebagai sampel
diantaranya satu kelas eksperimen dan satu
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kelas  kontrol.  Pengambilan  sampel
dilakukan dengan menggunakan tekhnik
purposive sampling. Pendasaran
pengambilan sampel dengan ketentuan
yaitu, dimana kelas yang ditunjuk diajarkan
oleh satu pendidik dan waktu pembelajaran
IPA Terpadu yang sama dalam satu minggu
serta kesamaan rata-rata nilai ulangan
belajar IPA. Siswa dari kelas VIII.6 (30
orang) sebagai sampel di kelas eksperimen.
Sedangkan siswa kelas VIII.7 (30 orang)
sebagai sampel kelas kontrol.

Model pembelajaran yang digunakan
berbeda untuk kedua kelas sampel, namun
materi pembelajaran yang diberikan sama
untuk kedua kelas sampel. Model PBL
berbasis STEM diajarkan di  kelas
eksperimen. Sedangkan model
konvensional (ceramah) diaplikasikan di
kelas kontrol. Sebelum dilakukan Pretest
pada kedua kelas sampel, dilakukan
pengujian soal terlebih dahulu pada kelas
IX dengan sampel 15 orang siswa. Pada
tahapan ini  dilakukan uji  validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda soal. Setelah hasil didapatkan,
peneliti memberikan Pretest terhadap kedua
kelas  sampel.  Dilanjutkan  dengan
pemberian  perlakuan  sesuai  model
pembelajaran yang digunakan terhadap
masing-masing kelas sampel. Terakhir,
untuk melihat peningkatan kemampuan
kognitif siswa peneliti memberikan Posttest.
Jika data yang didapatkan normal dan
homogen, maka untuk hipotesis dapat diuji
dengan Uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan kognitif
siswa dapat digambarkan  setelah
dilaksanakannya penelitian,

dikumpulkannya data, serta pengolahan
dan penganalisisan data melalui model
PBL berbasis STEM pada materi Usaha
dan  Pesawat Sederhana. Kegiatan
pembelajaran  berdasarkan sintak-sintak
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PBL. Model pembelajaran PBL berbasis
STEM dilaksanakan di kelas eksperimen,
model pembelajaran konvensional
(ceramah) dilaksanakan di kelas kontrol.
Sebelum memulai pembelajaran, siswa
diberikan pretest terlebih dahulu. Pretest
berfungsi sebagai data mengenai
pengetahuan awal yang dimiliki siswa
terkait materi pembelajaran yang akan
berlangsung.

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu
model pembelajaran PBL berbasis STEM
(variabel bebas), sedangkan kemampuan
kognitif siswa (variabel terikat). Data
kemampuan kognitif siswa didapatkan
melalui pemberian tes soal pilihan ganda
(35 butir soal) kepada kedua kelompok
sampel. Data didapatkan oleh peneliti
melalui hasil pretest dan posttest yang
dilaksanakan pada kedua kelas.

Pengambilan data dilakukan setelah
dilakukan uji coba terhadap instrumen soal
yang telah divalidasi oleh validator. Soal
diuji cobakan kepada siswa kelas 1X yang
berjumlah 15 orang siswa. Validitas,
reliabilitas, indeks kesukaran soal, dan daya
beda didapatkan setelah dilakukannya uji
coba. Soal obyektif 50 butir yang di uji
coba, diperoleh 15 soal dibuang, dan 35
soal yang terpakai.

Setelah uji coba soal dilakukan,
selanjutnya peneliti mengambil data awal
pretest kepada kedua kelas sampel. Setelah
itu diberi perlakuan, baik pada kelas kontrol
maupun di kelas eksperimen. Setelah itu,
dilanjutkan dengan memberikan posttest
kepada kelas sampel. Kemampuan akhir
siswa dapat diketahui setelah perlakuan.
Sejalan dengan penelitian Nurhasanah
(2019), dalam penelitiannya siswa diberikan
posttest diakhir pembelajaran untuk melihat
peningkatan pada aspek kemampuan
kognitif siswa.

Keunggulan PBL menurut Rusmono
(2012) yaitu motivasi belajar siswa dapat
dikembangkan, menjadikan siswa kreatif
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dalam  berpikir dan aktif dalam
pembelajaran, mengoptimalkan
kemampuan metakognisi siswa,
kemampuan menganalisis suatu masalah,
serta meningkatakan rasa percaya diri yang
tinggi sehingga mampu belajar mandiri
dan menjadikan pembelajaran bermakna.

Tabel 1. Uji Hipotesis Kemampuan

Kognitif Siswa
Ke I as N X_ S thi[ung ttabel Ket

Eksperimen | 30 | 2565 Hipotesis

42,66 | 3,85 | 1,67 | Diterima

Kontrol 30 | 2227

10
7,70

8

6
H pretest

4
E posttest

2

0,15 0,074
0
Uji Normalitas Uji Homogenitas

Gambar 1. Uji Prasyarat Kelas Kontrol

4 M Pretest

2 H Posttest

0,102 0,140

0 T

Uji Normalitas Uji
Homogenitas

Gambar 2. Uji Prasyarat Kelas Eksperimen

Uji normalitas dan homogenitas
dilakukan sebelum uji hipotesis terhadap
kelas sampel yang dapat dilihat pada
gambar 1. dan gambar 2. Berdasarkan hasil
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pengolahan uji hipotesis pada Tabel 1
diperoleh nilai thiwng adalah 3,85 dan nilai
tiabel adalah 1,67 dengan masing-masing pada
kelas sampel adalah 30 orang siswa. Hasil
pengolahan ini menunjukkan bahwa kelas
sampel memiliki thiung > tabel , mMaka
hipotesis nol ditolak. Keberadaan Thitung
diluar daerah penerimaan Ho. Penyimpulan
dari hasil ini yaitu hipotesis alternatif
diterima. Hal ini memperlihatkan perbedaan
yang signifikan terhadap kemampuan
kognitif siswa. Efektifnya pembelajaran
dalam penelitian ini disebabkan adanya
diskusi kelompok dimana siswa diberikan
ruang untuk saling berinteraksi dalam
pemecahan masalah dengan aktifitas kerja
sama.

Penelitian Yusra (2019) mendukung
hasil penelitian ini memaparkan hasil belajar
siswa meningkat dengan pelaksanaan model
PBL berbasis STEM secara efektif.
Alasannya karena langkah-langkah
pembelajarannya merangsang siswa belajar
memecahkan masalah, yaitu diantaranya

kemampuan dalam memaparkan
permasalahan kontekstual, adanya
keikusertaan siswa dalam penyelidikan
secara kelompok, kemampuan

mengembangkan hasil temuan, serta mampu
mendapatkan solusi dan mengkomunikasikan
hasil diskusi.

Penelitian ini memiliki kelebihan yaitu,
siswa lebih mudah untuk belajar memahami
masalah yang disajikan dalam PBL dan
disederhanakan dengan STEM. Siswa
dituntut untuk terlibat secara langsung dalam
memahami konsep sebagai efek adanya
pembaharuan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Menjawab adanya kelemahan
dari model PBL yaitu permasalahan di dunia
nyata yang disajikan kurang dipahami siswa,
menyebabkan terhambatnya pelaksanaan
PBL, maka diintegrasikan pendekatan STEM

pada model PBL. Siswa diberikan
pengalaman langsung sehingga mampu
membantu memahami  mengenai alam
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sekitar, dan terdorongnya siswa untuk
merancang, memperbaharui, dan memakai
teknologi, melatih kognitif, serta
menerapkan  ilmu  yang  merupakan
penekanan dari pelaksanaan pendekatan
STEM itu sendiri. STEM itu sendiri mampu
melatih keterampilan berkolaborasi siswa
dalam pemecahan masalah.

KESIMPULAN
1.Didapatkan rata-rata pada kemampuan
kognitif siswa berbeda antara kedua kelas
sampel di SMP Negeri 1 Basa Ampek

Balai Tapan pada materi Usaha dan
Pesawat  Sederhana. Terlihat pada
peningkatan skor posttest kelas
eksperimen lebih tinggi (85,0)

dibandingkan kelas kontrol (74,0)
2.Model PBL berbasis STEM memiliki
pengaruh  yang signifikan terhadap
kemampuan kognitif siswa SMP Negeri 1
Basa Ampek Balai Tapan pada materi
Usaha dan Pesawat Sederhana dengan
hasil uji thiung Yyaitu sebesar 3,85 > trabel
yaitu 1,67.
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